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ABSTRACK 

Audit delay that occurs in every company is different. This difference 
occurs because there are factors that influence it. This study aims to examine the 
factors that affect audit delay. There are two models in this study. First , examine 
the factorsinfluanceof audit delay and secondly , to test whether the audit delay 
effect on investor reaction. The independent variable of this study is the first 
model of the company size, type of industry, profitability, debt ratio, firm age, the 
auditor's opinion, and the size of the firm. The second model of independent 
variables that audit delay . 

 This study uses all companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 
2010-2011 by using the sampling method. From the results of the sample selection 
by using purposive sampling, 250 samples acquired companies listed on the Stock 
Exchange. The data in this study were analyzed using linear regression with SPSS 
16 . 

The results of an empirical study of regression model used in this study 
found that only two variables in the first model independan that affect audit delay 
are the type of industry and size of the firm, while firm size, profitability, debt 
ratio, firm age, and the auditor's opinion has no effect on audit delay . The results 
of the second model shows that audit delay that affectinvestor reaction. 
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ABSTRAK 

Audit delay yang terjadi di setiap perusahaan berbeda-beda. Perbedaan ini 
terjadi karena ada faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay. Ada dua model dalam 
penelitian ini. Pertama, menguji faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay dan 
kedua, menguji apakah audit delay berpengaruh terhadap reaksi investor. Variabel 
independen model pertama penelitian ini yaitu ukuran perusahaan, jenis industri, 
profitabilitas, rasio utang, umur perusahaan, opini auditor, dan ukuran KAP. 
Variabel independen model kedua yaitu audit delay. 

Penelitian ini menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2010-2011 dengan menggunakan metode pemilihan sample. 
Dari hasil pemilihan sampel dengan mengunakan purposive sampling, diperoleh 
250 sampel perusahan yang terdaftar di BEI. Data dalam penelitian ini dianalisis 
dengan menggunakan regresi linier dengan bantuan SPSS 16. 

Hasil penelitian empiris dari model regresi yang digunakan dalam 
penelitian ini menemukan bahwa hanya dua variabel independan dalam model 
pertama yang mempengaruhi audit delay yaitu jenis industri dan ukuran KAP 
sedangkan ukuran perusahaan, profitabilitas, rasio utang, umur perusahaan, dan 
opini auditor tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hasil model kedua 
menunjukkan bahwa audit delay mempengaruhi reaksi investor 
 
Kata Kunci  : Audit Delay, Reaksi Investor, Rasio Keuangan, Jenis Industri, 

Umur Perusahaan, Opini Auditor, Ukuran KAP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keuangan yang telah diaudit wajib dilaporkan paling lama 90 hari 

setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Setiap perusahaan memiliki rentang 

waktu yang berbeda dalam penyampaian laporan auditannya. Perbedaan ini 

dikarenakan audit delay  yang dialami perusahaan. Menurut Hossain dan Taylor 

(1998) audit delay adalah waktu dari akhir tahun tutup buku perusahaan sampai 

dengan tanggal laporan auditor. Definisi tersebut selaras dengan Wah Lai dan 

Cheuk (2005) yang menyatakan an audit report lag or audit delay is a period 

from a company’s year-end date to the audit report date. Subekti (2005) juga 

menyatakan bahwa audit delay adalah periode waktu antara akhir tahun fiskal dan 

tanggal laporan audit perusahaan. 

 Semakin lama pelaporan auditan suatu perusahaan maka semakin panjang 

audit delaynya, begitu pula sebaliknya. Beberapa faktor yang menentukan 

panjang atau pendeknya audit delay perusahaan dapat diindikasi dari ukuran 

perusahaan, jenis industri, profitabilitas, rasio utang, umur perusahaan, opini 

auditor, dan ukuran kantor akuntan publik (KAP).  

Audi delay suatu perusahaan ternyata menimbulkan reaksi investor. Reaksi 

tersebut terlihat saat pengumuman laporan keuangan tahunan perusahaan di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Terdapat reaksi yang berbeda-beda terhadap audit delay 

perusahaan. Subekti dan Widiyanti (2004) menunjukkan bahwa pengumuman 



 

laba yang terlambat menyebabkan abnormal returns negatif, sedangkan 

pengumuman laba yang lebih cepat menunjukkan hasil sebaliknya. Hal ini terjadi 

karena investor pada umumnya  menganggap keterlambatan pelaporan keuangan 

merupakan pertanda buruk bagi kondisi kesehatan perusahaan. 

Berbagai penelitian mengenai audit delay telah dilakukan. Penelitian ini 

mengkonfirmasi kembali kesimpulan dari penelitian-penelitian terdahulu 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay. Penelitian yang 

dilakukan oleh Shulthoni (2012) menunjukkan bahwa rata-rata audit delay yang 

terjadi pada periode penelitian adalah 71,54 hari. Rata-rata audit delay ini lebih 

pendek dari penelitian Purbowati (2009) yaitu 76,7 hari,  Carslaw dan Kaplan 

(1991) yaitu 87,7 hari, Subekti dan Widiyanti (2004) yaitu 98,38 hari, Rahmawati 

(2008) yaitu 76 hari. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ashton et.al 

(1987) yaitu 62,5 hari, Lianto dan Kusuma (2010) yaitu 70,7 hari, menunjukkan 

audit delay yang lebih pendek. 

Audit delay yang pendek diduga akan dimiliki oleh perusahaan yang 

berukuran besar. Hal ini karena perusahaan dengan ukuran yang besar cenderung 

diawasi lebih ketat oleh publik sehingga membuat perusahaan tersebut berusaha 

mengurangi audit delaynya (Dyer dan McHugh, 1975). Ponte et.al.(2005) 

berpendapat bahwa auditor akan merasakan tekanan untuk menyelesaikan proses 

audit lebih cepat karena perusahaan besar melakukan kendali dan pengamatan 

yang besar terhadap auditor. Perusahaan besar mempunyai pengaruh yang sangat 

besar berkaitan dengan pengurangan audit delay karena berhubungan dengan 

laporan keuangan secara tepat waktu. Peneliti selanjutnya yang juga mendukung 



 

bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi audit delay adalah Purbowati (2009), 

Subekti dan Widiyanti (2004), Purnamasari (2012), Yuliyanti (2011) dan 

Rachmawati (2008). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Shulthoni (2012), Yunita dkk (2012), 

Rochimawati (2011), Lianto dan Kusuma (2010), Estrini dan Laksito (2013), 

Awwaludin dan Sawitri (2012) menunjukkan hasil yang berbeda yaitu bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini bisa 

diungkapkan oleh Awwaludin dan Sawitri (2012) terjadi karena ketepatan waktu 

dipengaruhi oleh seberapa besar rasa taggung jawab suatu perusahaan dalam 

mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh Bapepam bukan karena ukuran 

perusahaan yang menyebabkan audit delay panjang atau pendek.  

Selanjutnya, jenis industri juga merupakan sebuah faktor yang menentukan 

audit delay. Jenis atau sektor industri yang berbeda-beda dapat menyebabkan 

perbedaan rentangwaktu dalam proses pelaksanaan audit. Penelitian yang 

dilakukan oleh Shulthoni (2012), Purbowati (2009), Asthon e.t al. (1987) 

menemukan bahwa perusahaan finansial mengalami audit delay yang lebih 

pendek dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan dalam jenis industri lain. 

Hal ini dikarenakan perusahaan finansial tidak memiliki saldo persediaan 

perusahaan yang cukup signifikan sehingga audit yang dilakukan cenderung tidak 

membutuhkan waktu yang lama. Penelitian ini bertentangan dengan yang 

dilakukan oleh Yunita dkk (2012) dan Lianto dan Kusuma (2010) yaitu dengan 

menyatakan bahwa jenis industri tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

Karakteristik perusahaan yang berbeda-beda ternyata tidak mempengaruhi rentang 



 

waktu dalam proses pelaksanaan audit. Hal ini disebabkan karena umumnya 

personel atau staf profesional yang ditugaskan untuk mengaudit perusahaan 

tersebut cakap dan berpengalaman dalam bidangnya. Sehingga jenis industri 

tampaknya tidak menjadi masalah dan tidak mempengaruhi audit delay (Lianto 

dan Kusuma, 2010). 

Kemudian, kinerja keuangan juga diduga salah satu faktor yang menentukan 

panjang atau pendeknya pelaporan laporan keuangan yang telah diaudit. Dalam 

hal ini, kinerja keuangannya diukur dengan menggunakan rasio profitabilitas dan 

rasio utang. Rasio profitabilitas diukur melalui ROA (return on assets) yang mana 

melihat kemampuan sebuah perusahaan dalam menghasilkan laba. Bisa dikatakan 

bahwa tingkat profitabilitas yang semakin tinggi dalam sebuah perusahaan akan 

menjadi berita baik (good news) dan sebaliknya jika tingkat profitabilitas 

perusahaan rendah akan menjadi berita buruk (bad news) bagi perusahaan. 

Dengan tingginya profitabilitas, tentu tidak ada alasan bagi perusahaan untuk 

menunda penerbitan laporan keuangannya dan juga pengauditan atas laporan 

keuangan akan lebih cepat karena perusahaan akan berusaha menyampaikan berita 

baik ini secepat mungkin. Begitu juga dengan perusahaan yang mengalami 

kerugian atau yang profitabilitasnya rendah, perusahaan akan menunda lebih lama 

untuk penyampaian laporan keuangannya. Penelitian yang dilakukan oleh Givoly 

dan Palmon (1982) menyatakan bahwa isi laporan keuangan akan mempengaruhi 

cepat atau lambatnya pengumuman laba perusahaan. Jika isi dari pengumuman 

laba tersebut adalah berita baik, maka manajeman akan cenderung melaporkan 

tepat waktu dan jika pengumuman laba berisi berita buruk maka manajemen 



 

cenderung melaporkan dengan tidak tepat waktu. Carslaw & Kaplan (1991) 

menyatakan auditor akan memulai proses pengauditan lebih lambat jika 

perusahaan mengalami kerugian. Oleh karena hal tersebut, maka akan terjadi pula 

keterlambatan dalam menyampaikan berita buruk kepada publik. Namun, 

penelitian ini berbanding terbalik dengan yang dilakukan oleh Prayogi (2012) 

yang menyatakan bahwa tingkat profitabilitas tidak mempengaruhi audit delay. 

Hal ini karena tidak adanya tuntutan yang begitu besar dari pihak-pihak yang 

berkepentingan untuk menyampaikan laba secara cepat sehingga perusahaan pun 

tidak dengan segera melaporkan laporan keuangannya. Selain itu, dalam 

penelitian ini justru perusahaan yang memiliki nilai pfrofitabilitas yang sangat 

tinggi mengalamai audit delay yang panjang sama seperti perusahaan yang 

memiliki tingkat profitabilitas rendah bahkan rugi. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Awalludin dan Sawitri (2012), 

variabel utang perusahaan yang diukur dengan debt to equity ratio (DER) terbukti 

bahwa utang perusahaan berpengaruh terhadap audit delay. Penelitian lain yang 

menyatakan bahwa rasio utang berpengaruh terhadap audit delay adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Amelia dan Setiyadi (2006) (dalam Yunita dkk, 2012). Ia 

menyatakan rasio utang yang buruk merupakanbad news bagi perusahaan 

sehingga perusahaan akan memperbaiki terlebih dahulu laporan keuangannya 

sebelum disajikan. Perusahaan dengan kewajiban yang besar diawasi dan 

dimonitori oleh kreditor sehingga akan memberikan tekanan kepada perusahaan 

untuk mempublikasikan laporan keuangan auditan lebih cepat agar meyakinkan 

kembali para pemilik modal yang pada dasarnya menginginkan mengurangi 



 

tingkat resiko dalam pengambilan modal mereka. Maka semakin besar tingkat 

rasio utang, semakin singkat pula audit delaynya. Penelitian tersebut bertentangan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Yunita dkk (2012), Shulthoni (2012), 

Azizah dan Kurmalasari (2012), dan Purbowati (2009) menunjukkan bawah rasio 

utang tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

Selanjutnya, umur perusahaan juga dianggap sebagai faktor yang menentukan 

panjang atau pendeknya audit delay suatu perusahaan. Perusahaan yang telah 

lama berdiri maka akan semakin cepat jangka waktu pelaporan laporan auditnya, 

begitu pula sebaliknya. Hal ini diperkirakan karena perusahaan yang memiliki 

umur yang lebih tua dinilai lebih berhati-hati dan lebih terbiasa untuk melaporkan 

keuangan dengan tepat waktu. Penelitian yang mendukung bahwa umur 

perusahaan mempengaruhi audit delay adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Indra dan Arisudhana (2012) dan Lianto dan Kusuma (2010).  

Asthon et. al. (1987) menyatakan bahwa perusahaan yang diberikan qualified 

opinion cenderung memiliki audit delay yang lebih panjang, karena secara logika 

dapat dikatakan bahwa auditor membutuhkan waktu dan usaha untuk mencari 

prosedur audit ketika mengkonfirmasi kualifikasi audit.  Hal tersebut juga 

didukung oleh Subekti dan Widiyanti (2004) yang membuktikan bahwa audit 

delay yang lebih panjang dialami oleh perusahaan yang menerima pendapat selain 

unqualified opinion.  Sedangkan, dalam penelitian yang dilakukan oleh Shulthoni 

(2012), Rochimawati (2011), Sulsilawati dan Agustina (2012) menyatakan bahwa 

opini auditor tidak berpengaruh terhadap audit delay.  Pendapat yang dikeluarkan 

oleh auditor terhadap laporan keuangan yang dimiliki oleh suatu perusahaan 



 

ternyata tidak mempunyai pengaruh terhadap audit delay. Hal ini terjadi karena 

jenis pendapat auditor merupakan goodnews atau badnews atas kinerja manajerial 

perusahaan dalam setahun bukan merupakan faktor penentu ketepatan waktu 

pelaporan audit. 

KAP the big four cenderung melakukan audit yang lebih cepat dibandingkan 

dengan KAPnon the big four karena mereka memiliki nama baik yang 

dipertaruhkan (Prabandi dan Rustiana, 2007) (dalam Yulianti, 2011).Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari dan Sari (2012) yang 

menunjukkan bahwa auditor yang mempunyai reputasi yang baik (KAP the big 

four) akan memberikan kualitas pekerjaan audit yang efektif dan efisien, sehingga 

audit dapat diselesaikan secara tepat waktu. Namun, penelitian yang dilakukan 

oleh Shulthoni (2012) dan Rochimawati (2011) menyatakan bahwa ukuran KAP 

tidak berpengaruh terhadap audit delay.  

Penelitian yang membahas mengenai pengaruh audit delay terhadap reaksi 

investor telah dilakukan oleh Shulthoni (2012) dan Purbowati (2009). Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Shulthoni (2012) menunjukkan audit delaylaporan 

keuangan yang semakin rendah dapat mempengaruhi pelaku pasar untuk semakin 

cepat bereaksi dalam pengambilan keputusan sehingga informasi tersebut 

memiliki nilai dimata investor. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian 

Purbowati (2009) menyatakan reaksi investor berpengaruh terhadap audit delay. 

Lamanya waktu penyelesaian audit dapat mempengaruhi ketepatan waktu 

informasi yang dipublikasikan sehingga berdampak pada reaksi pasar dan 

mempengaruhi ketidakpastian keputusan investasi. 



 

Berdasarkan uraian penjelasan di atas, masih belum menunjukkan 

kekonsistenan terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti terdahulu. 

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian kembali mengenai faktor-faktor yang 

menentukan audit delay dan pengaruhnya terhadap reaksi investor. Penelitian ini 

merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Shulthoni (2012). 

Penelitian Shulthoni menguji 6 (enam) variabel faktor penentu audit delay yaitu 

ukuran perusahaan, jenis industri, kinerja keuangan, opini auditor, ukuran KAP, 

dan rasio utang. Penelitian ini menambahkan umur perusahaan sebagai faktor 

penentu audit delay. Selain itu, dalam penelitian ini mencoba mengukur pengaruh 

audit delay terhadap reaksi investor berdasarkan event study jangka pendek (short 

window) dengan alasan bahwa penelitian ini ingin melihat reaksi pasar yaitu 

investor dalam menanggapi suatu peristiwa (audit delay) yang menginformasikan 

suatu pengumuman dalam publikasinya. 

 Atas hal tersebut, judul yang akan diangkat adalah “Faktor yang 

Menentukan Audit Delay dan Pengaruhnya Terhadap Reaksi Investor: Studi 

Empiris pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2010-2011” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yangtelah diuraikan, permasalahan yang diajukan 

adalah: 

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay? 

2. Apakah jenis industri berpengaruh terhadap audit delay? 



 

3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay? 

4. Apakah rasio utang berpengaruh terhadap audit delay 

5. Apakah umur perusahaan berpengaruh terhadap audit delay? 

6. Apakah opini auditor berpengaruh terhadap audit delay? 

7. Apakah kantor akuntan publik berpengaruh terhadap audit delay? 

8. Apakah audit delay berpengaruh terhadap reaksi investor? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji secara parsial pengaruh ukuran perusahaan, jenis industri, 

rasio profitabilitas, rasio utang, umur perusahaan, opini auditor, dan 

ukuran KAP terhadap audit delay. 

2. Untuk menguji pengaruh audit delay terhadap reaksi investor. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak, 

diantaranya adalah : 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan mengenai faktor yang menentukan audit delay 

dan pengaruhnya terhadap reaksi investor serta sebagai dasar untuk 

mengembangkan penelitian selanjutnya. 

 



 

2. Bagi Auditor 

Dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay sehingga 

laporan keuangan yang telah diaudit dapat dipublikasikan tepat waktu. 

3. Bagi Investor 

Memberikan wacana tambahan dan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam berinvestasi. 

 

1.5  Batasan penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2010-2011. Audit delay dihitung dari tanggal penutupan tahun 

buku hingga tanggal ditanda tanganinya laporan auditor independen. Ada 7 

(tujuh) variabel yang menjadi faktor penentu lama atau cepatnya audit delay yaitu 

ukuran perusahaan, jenis industri, profitabilitas, rasio utang, umur perusahaan, 

opini auditor, dan kantor akuntan publik. Selanjutnya, dilakukan pengujian untuk 

melihat pengaruh audit delay terhadap reaksi investor. Reaksi investor 

diproksikan dengan abnormal return berdasarkan market model dan untuk 

menghitungnya menggunakan periode jendela selama 11 (sebelas) hari dan 

periode estimasi 20 (dua puluh) hari. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 



 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

2.1  Landasan Teori  

2.1.1 Agency Theory 

Secara khusus agency theory membahas tentang adanya hubungan 

keagenan, dimana suatu pihak tertentu (principal) mendelegasikan pekerjaan 

kepada pihak lain (agent), yang melakukan pekerjaan (Rahmawati, 2012). Dalam 

hal ini, hubungan keagenan terlihat antara auditor dan manajemen dimana auditor 

sebagai agen dan manajemen sebagai prinsipal. Manajemen mendelegasikan tugas 

kepada auditor untuk mengaudit laporan keuangan yang telah mereka buat. Proses 

audit laporan keuangan tentu memakan waktu karena auditor akan mengevaluasi 

bukti-bukti yang berhubungan dengan peristiwa ekonomi sesuai dengan standar 

audit. Jangka waktu dari tahun tutup buku laporan keuangan hingga laporan audit 

ditandangai oleh auditor dikenal dengan nama audit delay. Jika audit delay masih 

berada dibawah batas waktu penyerahan laporan audit independen ke Bapepam 

hal tersebut tidak menjadi masalah kecuali kalau audit delay berada lewat dari 

batas waktu penyerahan laporan audit independen ke Bapepam. Hal ini karena 

informasi yang terkandung di dalam laporan keuangan akan lebih mempunyai 

manfaat jika disampaikan secara tepat waktu. Informasi yang tepat waktu 

menunjukkan bahwa informasi yang diberikan bersifat baru dan tidak out of date  

dan menunjukkan kualitas dari laporan keuangan tersebut baik. 



 

Laporan keuangan audit independen yang ada akan bermanfaat bagi para 

pengguna laporan keuangan. Para pengguna tersebut antara lain pemilik 

perusahaan dan kreditor.  Disisi pemilik perusahaan, juga terjadi hubungan 

keagenan antara  pemilik perusahaan, auditor, dan manajemen. Pemilik 

perusahaan membutuhkan auditor untuk memverifikasi informasi yang diberikan 

manajeman kepada pihak perusahaan. Ketika auditor mengeluarkan laporan 

keuangan audit dengan jangka waktu audit delay yang masih dibawah batas 

penyerahan laporan ke Bapepam dan memiliki opini yang wajar kemungkinan 

akan memberikan reaksi positif dari pemilik perusahaan kepada pihak manajeman 

karena pihak manajeman telah menyusun laporan keuangan dengan baik dan bisa 

saja pemilik perusahaan memberikan rewardkepada pihak manajeman atas hasil 

kinerja mereka. Hal tersebut juga terjadi dipihak kreditor dimana kreditor 

membutuhkan auditor untuk memastikan bahwa uang yang telah mereka 

keluarkan untuk membiayai kegiatan perusahaan benar-benar digunakan sesuai 

dengan persetujuan yang ada sehingga kreditor bisa menerima bunga dari 

manajeman (prinsipal) atas pinjaman yang diberikan (Novita, 2008).  

Selain menjelaskan konflik kepentingan, teori keagenan juga menjelaskan 

mengenai adanya asimetri informasi. Keadaan yang hanya satu pihak saja 

mengetahui informasi lebih banyak disebut asimetri informasi. Asimetri informasi 

dapat diminimalisir dengan penyampaian laporan keuangan auditan yang tepat 

waktu atau dengan kata lain memilik jangka waktu audit delay yang pendek 

karena agen (auditor) dapat menginformasikan keadaan perusahaan secara lebih 



 

jelas kepada prinsipal (manajamen) maupun pihak yang berkepentingan seperti 

yang telah dijelaskan di atas. 

 

2.2  Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. 

Laporan keuangan yang disajikan tersebut hendaknya dapat memenuhi kebutuhan 

pemakai informasi keuangan yaitu dapat memberi informasi secara kuantitatif, 

lengkap, dan dapat dipercaya. Disamping itu laporan keuangan harus 

mencerminkan keadaaan secara tepat dan netral sehingga para pengambil 

keputusan yang mendasarkan diri pada laporan keuangan tidak tersesat. 

Weggant (1995), mendefinisikan laporan keuangan sebagai berikut: 

“ Laporan keuangan merupakan sarana utama dimana informasi keuangan 
dikomunikasikan dengan pihak luar perusahaan, laporan ini memberikan 
sejarah kuantitatif perusahaan dalam satuan uang. Laporan keuangan yang 
sering disajikan adalah Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Arus Kas, dan 
Laporan Ekuitas Pemegang Saham. Selain itu, Catatan atas Laporan 
Keuangan juga merupakan bagian integral dari setiap laporan keuangan” 
 
Dalam PSAK No. 1 Paragraf ke 7 (Revisi 2009), “ Laporan keuangan adalah 

suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu 

entitas”.Tujuan umum laporan keuangan dalam PSAK 2009 adalah memberikan 

informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang 

bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam rangka 

membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggung jawaban 

manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan.Pengguna laporan 

keuangan tersebut meliputi investor sekarang dan investor potensial, karyawan, 

pemberi pinjaman, pemasok, dan kreditor usaha lainnya, pelanggan, pemerintah 



 

serta lembaga-lembaga lainnya dan masyarakat. Mereka menggunakan laporan 

keuangan untuk memenuhi beberapa kebutuhan informasi yang berbeda 

(SAK,2009).  

 

2.3  Auditing 

Menurut Mulyadi (2010) auditing adalah suatu proses sistematik untuk 

memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-

pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk 

menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan 

kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai 

yang berkepentingan. Tujuan umum audit terhadap laporan keuangan adalah 

untuk memberikan pernyataan pendapat apakah laporan keuangan yang diperiksa 

menyajikan secara wajar, dalam segala hal yang bersifat materiil, sesuai dengan 

prinsip-prinsip akutansi yang berlaku umum.  

Dalam hal inilah seorang auditor bertanggung jawab memenuhi standar 

auditing. Standar auditing merupakan pedoman umum bagi auditor dalam 

memenuhi tanggung jawab profesionalnya. Menurut Pernyataan Standar Auditing 

No. 1 (SA Seksi 150), standar auditing berbeda dengan prosedur auditing, yaitu 

“prosedur” berkaitan dengan tindakan yang harus dilakukan, sedangkan “standar” 

berkaitan dengan kriteria atau ukuran mutu kinerja tindakan tersebut dan berkaitan 

dengan tujuan yang hendak dicapai melalui penggunaan prosedur tersebut. Secara 

umum terdapat 10 standar auditing dalam Standar Profesional Akuntan Publik 



 

yang terbagi atas Standar Umum, Standar Pekerjaan Lapangan, dan Standar 

Pelaporan.  

Sejak tanggal 1 Januari 2013, Indonesia telah mengadopsi standar baru yang 

diterbitkan oleh Internasional Auditing and Assurance Standards Board yaitu 

International Standards on Auditing (ISA) dan akan diterapkan oleh akuntan 

publik untuk melakukan audir atas laporan keuangan. Adapun standar-standar 

terdiri dari (hmjakuntansipolsri.wordpress.com) : 

1. Prinsip-prinsip umum dan tanggung jawab (SPA 200, 210, 220, 230, 240, 

250, 260, 265 

2. Penilaian resiko dan respon terhadap resiko yang telah dinilai ( SPA 300, 315, 

320, 330, 402, 450) 

3. Bukti ( SPA 500, 501, 505, 510, 520, 530, 540, 550, 560, 570, 580) 

4. Penggunaan pekerjaan pihak lain ( SPA 600, 610, 620) 

5. Kesimpulan audit dan pelaporan ( SPA 700, 705 706, 710, 720) 

6. Area-area khusus ( SPA 800, 805, 810) 

 

2.4  Audit Delay 

Audit delay dapat didefinisikan sebagai jangka waktu dari dari tanggal 

penutupan tahun buku hingga tanggal diterbitkannya laporan audit (Hossain dan 

Taylor, 1998). Hal tersebut sejalan dengan Subekti dan Widiyanti (2004), yang 

menyatakan audit delay adalah perbedaan antara tanggal laporan keuangan 

dengan tanggal opini audit dalam laporan keuangan. Perusahaan yang sudah go 



 

public harus menyerahkan laporan keuangan tahunannya disertai dengan opini 

akuntan kepada Bapepam.  

Peraturan Bapepam tersebut diatur dalam Undang-Undang No.8 tahun 1995 

tentang publikasi laporan keuangan tahunan auditan yang bersifat wajib dengan 

batas waktu 120 hari dari akhir tahun fiskal sampai tanggal diserahkannya laporan 

keuangan yang telah diaudit ke Bapepam. Namun, sejak 30 September 2003, 

peraturan ini diganti dengan peraturan baru dengan Nomor X.K.2 tentang 

kewajiban penyampaian laporan keuangan ke Bapepam menjadi 90 hari.Lamanya 

audit delay dapat mempengaruhi ketepatan waktu (timeliness) informasi laporan 

keuangan yang dipublikasikan sehingga dapat mempengaruhi tingkat 

ketidakpastian keputusan yang didasarkan pada informasi yang dipublikasikan 

(Shulthoni, 2012). Maka semakin panjang audit delay semakin lama pelaporan 

lapoaran keuangan yang telah diaudit. 

 

2.5 Reaksi Investor 

Seperti yang telah dijelaskan di atas, lamanya waktu penyelesaian audit dapat 

mempengaruhi ketepatan waktu informasi yang dipublikasikan sehingga 

berdampak pada reaksi pasar dan mempengaruhi ketidakpastian keputusan 

investasi. Givoly dan Palmon (1982) telah memberikan bukti empiris berkaitan 

dengan informasi keuangan yang berupa pengumuman laba dimana investor akan 

menunda pembelian atau penjualan sekuritasnya sampai dengan diterbitkannya 

laporan keuangan auditan perusahaan. Audit delay laporan keuangan yang 

semakin rendah dapat mempengaruhi investor untuk semakin cepat bereaksi 



 

dalam pengambilan keputusan sehingga informasi tersebut memiliki nilai di mata 

investor.  

Dalam menguji kandungan informasi (information content) dari suatu 

pengumuman dan  juga untuk menguji efisiensi pasar bentuk setengah kuat dapat 

digunakan studi peristiwa (event study). Studi peristiwa merupakan studi yang 

mempelajari reaksi pasar terhadap suatu peristiwa (event) yang informasinya 

dipublikasikan sebagai suatu pengumuman.Pengujian kandungan informasi 

dimaksudkan untuk melihat reaksi dari suatu pengumuman. Jika pengumuman 

mengandung informasi, maka diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu 

pengumuman tersebut diterima oleh pasar. Reaksi investor ditunjukkan dengan 

adanya perubahan harga dari sekuritas bersangkutan. Reaksi ini dapat diukur 

dengan menggunakanreturn sebagai nilai perubahan harga atau dengan 

menggunakan abnormal return. 

 

2.6 Faktor-Faktor yang MenentukanAudit Delay 

1. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar kecilnya perusahaan yang 

ditentukan berdasarkan ukuran nominal misalnya jumlah kekayaan dan total 

penjualan perusahaan dalam suatu periode penjualan. Penelitian ini menggunakan 

jumlah kekayaan (total aset) yang dimiliki perusahaan sebagai proksi ukuran 

perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan diduga akan memiliki tingkat audit 

delay yang pendek. Dyer dan McHugh (1975) menyatakan bahwa perusahaan 

besar berusaha untuk mengurangi audit delay karena perusahaan cenderung lebih 



 

ketat diawasi oleh publik. Ponte et.al (2005) berpendapat bahwa perusahaan besar 

melakukan kendali dan pengamatan yang besar terhadap  auditornya sehingga 

auditor merasakan ada tekanan untuk menyelesaikan proses audit lebih cepat. 

Perusahaan besar mempunyai pengaruh yang sangat besar berkaitan dengan 

pengurangan audit delay karena berhubungan dengan laporan keuangan secara 

tepat waktu. 

Hal ini didukung oleh Ahmad dan Kamarudin (2003), perusahaan besar 

diduga akan menyelesaikan proses auditnya lebih cepat dibandingkan perusahaan 

kecil. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu manajemen perusaahaan 

yang berskala besar cenderung diberikan insentif untuk mengurangi audit delay 

karena perusahaan-perusahaan tersebut dimonitor secara ketat oleh pihak-pihak 

yang sangat berkepentingan terhadap informasi yang termuat dalam laporan 

keuangan, yaitu : investor, pengawas permodalan dan pemerintah. Oleh karena 

itu, perusahaan-perusahaan yang berskala besar cenderung menghadapai tekanan 

eksternal yang lebih tinggi untuk mengumumkan hasil audit lebih awal. Sehingga 

perusahaan yang lebih besar tersebut akan memberikan tekanan yang lebih kuat 

kepada auditor untuk memulai dan menyelesaikan audit lebih cepat. Selain itu 

kecenderungan yang terjadi, semakin besar ukuran perusahaan maka struktur 

pengendalian internalnya juga semakin baik, sehingga akan mengurangi kesalahan 

dalam penyampaian laporan keuangan. Hal ini akan memudahkan pekerjaan 

auditor karena ruang lingkup pengujian semakin sempit sehingga akan 

memperpendek audit delay. 

 



 

2. Jenis Industri 

Jenis industri yang berbeda-beda dapat menyebabkan perbedaan rentang 

waktu dalam proses pelaksanaan audit. Dalam penelitian ini, jenis industri 

didasarkan seperti penelitian sebelumnya (Shulthoni, 2012; Asthon et al., 1987) 

yaitu industri keuangan dan industri nonkeuangan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Asthon et. al.(1987)  menyebutkan perusahaan keuangan mengalami audit delay 

yang lebih pendek dibandingkan dengan jenis perusahaan non keuangan. Hal ini 

karena perusahaan keuangan cenderung tidak membutuhkan waktu yang lama 

dalam melaporkan laporan auditannya dikarenakan banyaknya aset yang dimiliki 

dalam bentuk nilai moneter sehingga lebih mudah diukur bila dibandingkan 

dengan aset yang berbentuk fisik seperti persediaan, aset tetap dan aset tidak 

berwujud. 

Menurut Iskandar dan Trisnawati (2010) (dalam Saputri, 2012) menyatakan 

karena hanya memiliki sedikit persediaan bagi perusahaan keuangan, maka 

auditor dapat mengurangi atau menghilangkan bagian proses audit tersulit. Hal itu 

akan membuat laporan keuangan yang diaudit lebih cepat selesai dan perusahaan 

keuangan sehingga audit delay perusahaan keuangan lebih pendek. 

 

3. Rasio Profitabilitas (ROA) 

Laba yang dihasilkan dapat ditunjukan dari profitabilitas yang merupakan 

suatu indikator kinerja yang dilakukan oleh manajeman dalam mengelola 

kekayaan. Secara garis besar laba yang dihasilkan perusahaan berasal dari 

penjualan dan investasi yang dilakukan oleh perusahaan. Profitabilitas merupakan 



 

hasil dari sejumlah besar kebijakan dan keputusan manajeman dalam 

menggunakan sumber-sumber dana perusahaan. Perusahaan yang mengalami 

kerugian atau tingkat profitabilitasnya rendah biasanya akan meminta auditor 

untuk memperlama waktu auditnya dibandingkan biasanya sehingga akan 

memperpanjang audit delay pelaporan laporan audit tersebut (Wirakusuma, 2004). 

Sedangkan pada perusahaan yang mengalami profitabilitas tinggi akan berusaha 

mempercepat penerbitan laporan auditan karena itu adalah berita baik buat mereka 

sehingga audit delay yang dialami oleh perusahaan lebih cepat. 

 

4. Rasio Utang (DER) 

Rasio utang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan 

dana yang disediakan oleh pemiliknya dengan dana yang dipinjam dari kreditor 

perusahaan. Rasio ini dimaksudkan untuk mengukur sejauh mana aktiva 

perusahaan dibiayai oleh utang. Rasio ini menunjukkan indikasi tingkat keamanan 

dari para pemberi pinjaman (shelmi.wordpress.com). Rasio utang terhadap total 

aset bisa dijadikan indikator kesehatan suatu perusahaan (Shulthoni, 2012). 

Menurut Amelia dan Stiyadi (2006), debt to equity ratio yang buruk 

merupakan berita buruk bagi perusahaan sehingga perusahaan cenderung berusaha 

‘memoles’ terlebih dahulu sebelum laporan keuangan disajikan. Azizah dan 

Kumalasari, 2012 menyatakan perusahaan dengan kewajiban yang besar diawasi 

dan dimonitor oleh kreditor sehingga akan memberikan tekanan kepada 

perusahaan untuk mempublikasikan laporan keuangan auditan lebih cepat dan 

meyakinkan kembali para pemilik modal yang pada dasarnya menginginkan 



 

mengurangi tingkat resiko dalam pengambilam modal mereka. Maka, semakin 

besar DER, semakin singkat pula audit delaynya  

 

5. Umur Perusahaan 

Lamanya sebuah perusahaan dalam beroperasi disebut umur perusahaan. 

Umur perusahaan dapat dihitung dari tanggal perusahaan itu berdiri hingga 

sekarang atau dengan kata lain perhitungannya dimulai dari tahun perusahaan 

berdiri hingga tahun sekarang. Audit delay diperkirakan dapat ditentukan melalui 

umur perusahaan, karena perusahaan yang memiliki umur lebih tua dianggap 

lebih berhati-hati dan terbiasa untuk melaporkan laporan keuangan dengan tepat 

waktu.Dalam penelitian yang dilakukan oleh Indra dan Arisudhana (2012) 

menyebutkan bahwa umur perusahaan yang semakin tua akan membuat investor 

menilai bahwa perusahaan tersebut semakin efisien sehingga semua informasi 

yang relevan dapat tersedia tepat waktu.  

 

6. Opini Auditor 

Opini audit diberikan oleh auditor melalui beberapa tahap audit sehingga 

auditor dapat memberikan kesimpulan atas opini yang harus diberikan atas 

laporan keuangan yang diauditnya. Laporan audit tersebut adalah media yang 

dipakai oleh auditor dalam mengkomunikasikan hasil auditannya kepada 

lingkungan dimana dalam memberikan opini sudah didasarkan pada keyakinan 

profesionalnya.Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa tujuan umum 

audit terhadap laporan keuangan adalah untuk memberikan pernyataan pendapat 



 

apakah laporan keuangan yang diperiksa disajikan secara wajar, dalam segala hal 

yang bersifat materiil, sesuai dengan prinsip-prinsip akutansi yang berlaku umum. 

Ada lima tipe pokok laporan audit yang diterbitkan auditor(Mulyadi, 2010): 

1. Laporan yang berisi pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified 

opinion report). 

2. Laporan yang berisi pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa 

penjelasan (unqualified opinion with explanatory language). 

3. Laporan yang berisi pendapat wajar dengan pengecualian (qualified 

opinion report). 

4. Laporan yang berisi pendapat tidak wajar (adverse opinino report). 

5. Laporan yang didalamnya auditor tidak menyatakan pendapat (disclaimer 

of opinion report). 

Penelitian yang dilakukan oleh Asthon et. al. (1987), menyatakan bahwa 

perusahaan yang diberikan pendapatan selain unqualified opinion  cenderung 

memiliki audit delay yang lebih panjang karena secara logika dapat dikatakan 

bahwa auditor membutuhkan waktu dan usaha untuk mencari prosedur audit 

ketika mengkonfirmasi kualifikasi audit. Sedangkan perusahaan yang diberikan 

pendapat unqualified opinion cenderung ingin mengungkapkan laporan 

keuangannya dengan cepat kepada publik, namun sebaliknya perusahaan yang 

mendapatkan pendapat selain unqualified opinion cenderung menahan terlebih 

dahulu laporan keuangannya untuk disampaikan kepada publik. 

 

 



 

7. Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Menurut wikipedia, KAP diartikan sebagai badan usaha yang telah 

mendapatkan izin dari Menteri Keuangan sebagai wadah bagi akuntan publik 

dalam memberikan jasanya.Rachmawati (2008) menyatakan KAP adalah suatu 

bentuk organisasi akuntan publik yang memperoleh izin sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berusaha dibidang pemberian jasa profesional dalam 

praktek publik. KAP dapat melakukan kerjasama dengan KAP atau organisasi 

audit asing. Besarnya perusahaan audit dilihat dari apakah KAP tersebut 

berafiliasi dengan the big four atau tidak dapat menunjukkan kualitas auditor 

tersebut. Adapun kategori the big four di Indonesia sebagai berikut 

(akuntanonline.com) : 

a. KAP Price Waterhouse Coopers (PWC), bekerjasama dengan KAP 

Tanudiredja, Wibisana, & Rekan 

b. KAP Klynveld Peat Marwick Geordeler (KPMG), bekerjasama dengan 

KAP Sidharta&Widjaja. 

c. KAP Ernest & Young (E & Y), bekerjasama dengan KAP Purwantono, 

Suherman dan Surja 

d. KAP Deloitte Touche Thomatsu (Deloitte), bekerjasama dengan KAP 

Osman Bing Satrio & Rekan 

Penelitian yang dilakukan oleh Shulthoni (2012); Yunita dkk. (2012), 

menunjukkan bahwa ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay. Menurut 

Ahmad dan Khamarudin (2003), reputasi akuntan publik menyatakan bahwa klien 

biasanya mempersepsikan bahwa auditor yang berasal dari KAPyang berafiliasi 



 

dengan the big four memiliki kualitas yang lebih tinggi karena auditor tersebut 

memiliki karakteristik yang dapat dikaitkan dengan kualitas, seperti pelatihan, 

pengakuan internasional, serta adanya peer review.  KAP tersebut akan lebih cepat 

menyelesaikan proses audit laporan keuangan dan memperpendek audit delaynya. 

Selain itu menurut Yulianti (2011), KAP yang berafiliasi dengan the big four  

dan KAP yang tidak berafiliasi dengan the big four memiliki kualitas yang 

berbeda. Menurutnya, KAP yang berafliasi dengan the big four akan memiliki 

tingkat kerja profesional yang lebih tinggi dibanding dengan KAP yang tidak 

berafiliasi. Sehingga KAP the big four akan bekerja lebih efektif dan efesien yang 

akan membuat mereka lebih cepat dalam menyelesaikan audit atas laporan 

keuangan dan hal tersebut akan berpengaruh dengan audit delay. 

 

2.7 Penelitian Terdahulu dan Perumusan Hipotesis 

2.7.1  Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai audit delay  sudah banyak dilakukan. Shulthoni (2012) 

telah melakukan penelitian dengan judul Determinan Audit Delay dan 

Pengaruhnya Terhadap Reaksi Investor: Studi Empiris Pada Perusahaan yang 

Listing di BEI Tahun 2007-2009. Penelitian ini dibagi menjadi dua model. Model 

pertama penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menguji apakah 

ukuran perusahaan, jenis industri, kinerja keuangan, opini auditor, ukuran KAP 

dan rasio utang berpengaruh terhadap audit delay. Model keduanya adalah 

menguji apakah audit delay berpengaruh terhadap reaksi investor di pasar modal. 



 

Hasil penelitian model pertama menunjukkan bahwa dari enam variabel 

audit delay tersebut terdapat tiga variabel yang memberi pengaruh terhadap audit 

delay. Ketiga variabel itu antara lain jenis industri, kinerja keuangan, dan ukuran 

KAP. Tiga variabel lainnya yang tidak mempunyai pengaruh terhadap audit delay 

antara lain ukuran perusaaan, opini auditor, dan rasio utang. Hasil penelitian 

model kedua menunjukkan bahwa audit delay mempengaruhi reaksi investor baik 

yang diprokasikan dengan abnormal return  maupun dengan trading volume 

activity. 

Purbowati (2009) dalam penelitiannya berjudul Pengaruh Variabel-Variabel 

Determinan Terhadap Audit Delay dan Dampaknya Pada Reaksi Investor. 

Terdapat lima variabel determinan audit delay yaitu ukuran perusahaan, jenis 

perusahaan, jenis opini, kinerja keuangan, dan rasio utang. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa hanya ukuran perusahaan, jenis industri, opini auditor yang 

berpengaruh terhadap audit delay. Selanjutnya, hasil penelitian ini menunjukkan 

audit delay memiliki pengaruh terhadap reaki investor. 

Asthon, Willingham, dan Elliot (1987) dalam penelitiannya yang berjudul 

An Empirical Analysis of Audit Delaymeneliti hubungan antara audit delaydengan 

beberapa variabel independen yang terdiri dari total pendapatan, kompleksitas 

perusahaan, jenis industri, status perusahaan publik atau nonpublik, bulan 

penutupan tahun buku, kualitas sistem pengendalian internal, kompleksitas 

operasional, kompleksitas keuangan, kompleksitas pelaporan keuangan, campuran 

relatif antara waktu pemeriksaan pada interim dan akhir tahun, lamanya 

perusahaan menjadi klien kantor akuntan publik, besarnya laba atau rugi, tingkat 



 

profitabilitas dan jenis opini auditor. Hasilnya menunjukkan bahwa rata-rata 

interval waktu antara tanggal penutupan tahun buku dan tanggal laporan audit 

adalah 63 hari dengan variabel-variabel yang signifikan berpengaruh 

memperpanjang audit delayadalah jenis opini unqualified, jenis perusahaan 

industri dibandingkan dengan perusahaan finansial, status perusahaan bukan 

publik, bulan penutupan tahun buku selain bulan Desember, dan pekerjaan 

pemeriksaan relatif memiliki intensitas yang lebih banyak setelah berakhirnya 

penutupan tahun buku. 

Subekti dan Widiyanti (2004) melakukan penelitian yang berjudul Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Audit Delay di Indonesia. Penelitian ini  dilakukan 

dengan objek laporan keuangan auditan yang terjadi di Indonesia pada masa krisis 

ekonomi. Variabel yang digunakan antara lain tingkat probabilitas, ukuran 

perusahaan, jenis industri perusahaan, jenis pendapat akuntan publik, dan ukuran 

auditor-Kantor Akuntan Publik. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel 

dependen audit delay dipengaruhi oleh kelima variabel independen yaitu tingkat 

probabilitas, ukuran perusahaan, jenis industri perusahaan, jenis pendapat akuntan 

publik, dan ukuran auditor-Kantor Akuntan Publik.  

Rachmawati (2008) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Faktor 

Internal dan Eksternal Perusahaan Terhadap Audit Delaydan Timeliness pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa efek Indonesia tahun 2003-2005. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variable dependen yaitu Audit delaydan 

Timeliness dengan lima variabel independen yaitu Profitabilitas, Solvabilitas, 

Internal Auditor, Size Perusahaan dan Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP). 



 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Size Perusahaan dan Ukuran Kantor Akuntan 

Publik (KAP) berpengaruh secara signifikan terhadap Audit delaysedangkan 

variabel Profitabilitas, Solvabilitas, dan Internal Auditor tidak mempunyai 

pengaruh terhadap Audit delay. 

Yunita, Taufik, dan Anisma (2012) telah melakukan penelitian dengan judul 

Analisa Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Audit delay pada Perusahaan Industri 

Kimia dan Dasar yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam penelitian ini 

variabel independennya adalah pengaruh reputasi kantor akuntan publik, ukuran 

perusahaan, debt equity ratio, dan sektor industri. Hasil penelitian menunjukkan 

hanya reputasi Kantor Akuntan Publik dan sektor industri saja yang berpengaruh 

terhadap audit delay. Sedangkan debt to equit ratio dan ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap audit delay. 

Lianto dan Kusuma (2010) melakukan penelitian dengan judul Faktor-

Faktor yang berpengaruh terhadap Audit Report Lag. Penelitian dilakukan pada 

consumer good industry dan perusahaan multifinance dengan variabel dependen 

adalah audit report lag dan variabel independen adalah profitabilitas, solvabilitas, 

ukuran perusaha, umur perusahaan, dan sektor industri. Hasil penelitian 

menunjukkan profitabilitas, solvabilitas, dan umur perusahaan berpengaruh 

terhadap audit report lag dan ukuran perusahaan dan jenis industri tidak 

berpengaruh terhadap audit report lag. 

Ringkasan penelitian terdahulu dapat ditunjukkan pada tabel 2.1 berikut ini: 

 

 



 

Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Variabel Alat 
analisis 

Hasil  

1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Shulthoni (2012) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Purbowati (2009) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Asthon, 
Willingham, & 
Elliot (1987) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dependen : 
Model 1 : Audit delay 
Model 2 : Reaksi Investor 
 
Independen : 
Model 1 : ukuran 
perusahaan, jenis industri, 
kinerja keuangan, opini 
auditor, ukuran KAP, rasio 
utang. 
Model 2 : audit delay  
 
 
Dependen : 
Model 1 : Audit delay 
Model 2 : Reaksi Investor 
 
Independen 
Model 1 : ukuran 
perusahaan, jenis industri, 
opini, kinerja keuangan, 
rasio utang. 
 
 
 
Dependen :  
Audit Delay 
 
Independen : 
 total pendapatan, 
kompleksitas perusahaa, 
industri, status perusahaan 
publik / nonpublik, bulan 
tahun tutup buku, kualitas 
SPI, kompleksitas 
oprasional, kompleksitas 
keuangan, kompleksitas 
pelaporan keuangan, 
campuran relatif antara 
waktu pemeriksaan pada 
interim & akhir tahun, 
lamanya perusaahn menjadi 
klien KAP, besarnya 
laba/rugi, profitabilitas, 
opini auditor. 
 

Regersi 
berganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PLS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Regresi 
sederhana 
dan 
berganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Model 1 : 
�Secara parsial jenis 

industri (-), kinerja 
keuangan (+), dan 
ukuran KAP (+) 
berpengaruh 
terhadap audit 
delay. 

�Audit delay 
berpengaruh 
terhadap reaksi 
investor. 

 
� Secara parsial 

ukuran perusahaan 
(+), jenis industri (+) 
, opini auditor (+) 
berpengaruh 
terhadap audit delay.

� Audit delay 
berpengaruh (+) 
terhadap reaksi 
investor 

 
 

� Secara parsial opini 
auditor (+), jenis 
industri (-), status 
perusahaan (-), 
bulan tahun tutup 
buku (-), 
pemeriksaan relatif  
(-) berpengaruh 
terhadap audit 
delay. 

� Selain variabel di 
atas, tidak memiliki 
pengaruh terhadap 
audit delay 

� Secara parsial 
Profitabilitas (-), 



 

 
 
 
4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. 
 
 
 
 
 

 
Subekti & 
Widiyanti (2004) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rachmawati 
(2008) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Yunita, Taufik, 
Anisma (2012) 
 
 
 
 
 
 
 

Dependen : 
Audit delay  
 
Independen : 
Profitabilitas, ukuran 
perusahaa, jenis industri, 
opini auditor, dan ukuran 
KAP 
 
 
 
Dependen : 
Model 1 : Audit Delay 
Model 2 : Timeliness 
 
Independen : 
Model 1 & 2 : 
Profitabilitas, solvabilitas, 
internal auditor, ukuran 
perusahaan, ukuran KAP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dependen : 
Audit Delay 
 
Independen : 
Reputasi KAP, ukuran 
perusahaan, DER, sektor 
industri 
 
 
 

 
 
 
Regresi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Regresi 
berganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Regrei 
Berganda 
(model 
analisi 
anakov) 
 

ukuran perusahaan 
(-), jenis industri (-
), opini auditor (+), 
dan ukuran KAP (-) 
berpengaruh 
terhadap auditt 
delay. 

 
� Secara parsial 

ukuran perusahaan 
(+) dan ukuran 
KAP (+) 
mempengaruhi 
audit delay. 

� Secara parsial 
Profitabilitas, 
solvabilitas, 
internal auditor 
tidak 
mempengaruhi 
audit delay  

� Secara parsial 
solvabilitas (+), 
ukuran perusahaan 
(+), ukuran KAP 
(+) mempengaruhi 
terhadap timeliness 

� Secara parsial 
profitabilitas dan 
internasl auditor 
tidak berpengaruh 
terhadap timeliness.

 
� Secara parsial 

reputasi KAP (+) 
dan sektor industri 
(+) berpengaruh 
terhadap audit 
delay. 

� Secara parsial DER 
dan ukuran 
perusahaan tidak 
berpengaruh 
terhadap audit 
delay. 

� Secara parsial 
profitabilitas (-), 
solvabilitas (+),  
umur perusahaan 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
7. 
 
 

 
 
 
 
 
Lianto & Kusuma 
(2010) 

 
 
 
 
Dependen : 
Audit report lag 
 
Independen : 
Profitabilitas, solvabilitas, 
ukuran perusahaan, umur 
perusahaan, sektor industri.

 
 
 
 
 
 
 
 
Regresi 
berganda 

(+) berpengaruh 
terhadap audit 
report lag. 

� Secara parsial uuran 
perusahaan dan 
jenis industri tidak 
berpengaruh 
terhadap audit 
report lag. 

 
 
2.7.2 Perumusan Hipotesis 

1. Ukuran Perusahaan Sebagai Faktor yang Menentukan Audit Delay 

Panjang atau pendeknya waktu yang diperlukan oleh auditor untuk 

menyelesaikan proses auditnya dapat disebabkan oleh ukuran perusahaan. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Asthon et al. (1987) di Kanada menunjukkan 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay dimana semakin besar suatu 

perusahaan publik maka audit delay  semakin panjang pula. Hal ini karena 

banyaknya sampel yang dibutuhkan dan semakin luasnya proses audit sehingga 

waktu auditor untuk menyelesaikan proses auditntya semakin lama. Sedangkan 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Yunita dkk. (2012) menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay karena dianggap 

bahwa perusahaan yang berukuran besar tentu saja sudah memiliki pengendalian 

internal yang baik, sumber daya dan staf  akuntan yang lebih banyak serta sistem 

informasi akuntansi yang lebih canggih sehingga akan mengurangi kesalahan 

dalam penyajian laporan keuangan dan adanya tepat waktu dalam penerbitan 

laporan auditan. 



 

Penelitian yang dilakukan Yuliyanti (2011) menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap rentang waktu 

penyampaian laporan audit. Ia menyatakan bahwa ukuran perusahaan yang 

semakin besar memiliki sistem pengandalian internal yang baik dimana akan 

mengurangi tingkat kesalahan dalam penyajian laporan keuangan dan 

memudahkan auditor melakukan pengauditan atas laporan keuangan. Hal tersebut 

akan mempercepat audit delaynya. Sejalan dengan hal tersebut, Dyer dan Mc 

Hugh (1975) menyatakan perusahaan berskala besar akan berusaha untuk tepat 

waktu dalam penyampaian laporan keuangan, karena perusahaan tersebut 

dimonitor secara ketat oleh banyak pihak sehingga menimbulkan tekanan yang 

tinggi kepada auditor untuk menyelesaikan audit lebih cepat dan 

mengumumkannya. Atas uraian tersebut, penulis mengajukan hipotesis sebagai 

berikut: 

H1 : Ukuran Perusahaan Berpengaruh Terhadap Audit Delay 

 

2. Jenis Industri sebagai Faktor yang Menentukan Audit Delay 

Jenis industri dibagi menjadi dua kelompok yaitu jenis perusahaan 

keuangandan nonkeuangan. Karakteristik industri yang berbeda-beda dapat 

menyebabkan perbedaan rentang waktu dalam proses pelaksanaan audit. Azizah 

dan Kumalasari (2012) menyatakan bahwa jenis industri tidak berpengaruh 

terhadap audit delay. Ini bisa saja dikarenakan bahwa perusahaan keuangan dan 

non keuangan adalah perusahaan yang tidak memiliki tingkat kesulitan maupun 

kemudahan yang terlalu berbeda dalam proses pengauditan sehingga tidak ada 



 

pengaruh terhadap lamanya waktu pengauditan laporan keuangan perusahaan. 

Apalagi auditor yang mengaudit biasanya sudah berpengalaman dibidang jenis 

industri masing-masing. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Asthon et al. (1987) 

menemukan bahwa jenis perusahaan keuangan mengalami audit delay yang lebih 

pendek dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan dalam jenis industri lain. 

Hal ini dikarenakan perusahaan-perusahaan finansial tidak memiliki saldo 

perusahaan yang cukup signifikan sehingga audit yang dilakukan cenderung tidak 

membutukan waktu yang lama. Selain itu kebanyakan aset yang dimiliki adalah 

berbentuk nilai moneter sehingga lebih mudah diukur bila dibandingkan dengan 

aset berbentuk fisik. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ahmad dan 

Khamarudin (2003) menyatakan perusahaan atau industri mempunyai struktur 

biaya variabel dan biaya tetap yang berbeda-beda sehingga akan memiliki rentang 

waktu audit yang berbeda pula. Atas uraian tersebut, penulis mengajukan 

hipotesis sebagai berikut: 

H2 : Jenis Industri Berpengaruh Terhadap Audit Delay 

 

3. Profitabilitas Sebagai Faktor yang Menentukan Audit Delay 

Keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dapat dilihat dari 

tingkat profitabilitasnya. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan diduga akan 

mempercepat audit delaynya. Yulianti (2011) menunjukkan bahwa ternyata 

profitabilitas tidak mempengaruhi audit delay. Meskipun perusahaan mengalami 

kenaikan profitabilitas namun kenaikan tersebut tidak begitu besar dan tidak 



 

mempengaruhi audit delay laporan auditan. Kemudian, pihak-pihak yang 

berkepentingan juga tidak begitu memaksa atas penyampaian laporan auditan 

yang cepat sehingga perusahaan memiliki kebebasan untuk tidak melaporkan 

laporan auditan dengan cepat. Prayogi (2012) juga menyatakan demikian dalam 

penelitiannya, bahwa profitabilitas tidak mempengaruhi audit delay. Bahkan hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa justru perusahaan dengan profitabilitas yang 

tinggi mengalami audit delay yang panjang. 

Berbeda dengan Wirakusuma (2004) yang menyatakan bahwa perusahaan 

yang melaporkan kerugian mungkin akan meminta auditor untuk mengatur waktu 

auditnya lebih lama dibandingkan biasanya. Sebaliknya, perusahaan yang 

melaporkan laba tinggi akan berharap laporan auditan dapat diselesaikan 

secepatnya sehingga good news  tersebut segera disampaikan pada investor dan 

pihal kepentingan lainnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Lianto dan Kusuma 

(2010) yang memberikan alasan bahwa auditor yang mengaudit perusahaan yang 

mengalami kerugian memiliki respon cenderung lebih hati-hati selama proses 

audit jika dibandingkan dengan perusahaan yang menghasilkan tingkat 

profitabilitas yang lebih tinggi. Atas uraian tersebut, penulis mengajukan hipotesis 

sebagai berikut: 

H3: Profitabilitas Berpengaruh Terhadap Audit Delay 

 

4. Rasio Utang Sebagai Faktor yang MenentukanAudit Delay 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Awalludin dan Sawitri (2012), 

variabel hutang perusahaan yang diukur dengan debt to equity ratio (DER) 



 

menunjukkan nilai koefisien yang negatif dan terbukti bahwa hutang perusahaan 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa tingginya DERmencerminkan tingginya resiko keuangan 

perusahaan. Tingginya resiko ini menunjukkan adanya kemungkinan bahwa 

perusahaan tersebut tidak bisa  melunasi kewajiban atau utangnya baik berupa 

pokok maupun bunganya. Resiko perusahaan yang tinggi mengindikasikan bahwa 

perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Sedangkan kesulitan keuangan 

dianggap berita buruk yang akan mempengaruhi kondisi perusahaan dimata 

publik. Sehingga pihak manajemen cenderung akan menunda penyampaian 

laporan keuangan yang memuat berita buruk yang akan mempengaruhi kondisi 

perusahaan dimata publik dan membuat audit delaynya panjang. 

Penelitian lain yang menyatakan bahwa DER berpengaruh terhadap audit 

delay adalah penelitian yang dilakukan oleh Amelia dan Setiyadi (2006) (dalam 

Yunita dkk, 2012). Ia menyatakan rasio utang yang buruk merupakan bad news 

bagi perusahaan sehingga perusahaan akan berusaha untuk memperbaiki dahulu 

laporan keuangnnya sebelum disajikan. Dengan kewajiban yang besar akan 

memicu pengawasan yang lebih ketat oleh kreditor sehingga perusahaan merasa 

tertekan untuk mempublikasikan laporan keuangan auditannya lebih cepat dan 

meyakinkan kembali para pemilik modal yang pada dasarnya menginginkan 

mengurangi tingkat resiko dalam pengambilan modal mereka. Maka semakin 

besar tingkat rasio utang, semakin singkat pula audit delaynya. Atas uraian 

tersebut, penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

H4 : Rasio Utang Berpengaruh Terhadap Audit Delay 



 

 

5. Umur Perusahaan Sebagai Faktor yang menentukanAudit Delay 

Penelitian yang dilakukan oleh Lianto dan Kusuma (2010), menunjukkan 

variabel umur perusahaan berpengaruh secara positif terhadap audit delay. 

Lamanya perusahaan berdiri dianggap telah melakukan ekspansi dengan 

membuka cabang atau usaha di daerah lain bahkan di luar negeri. Sehingga, 

besarnya skala operasi perusahaan menunjukkan banyak pemeriksaan yang perlu 

dilakukan oleh auditor, ditambah lagi dengan tingkat kerumitan transaksi dan 

memperpanjang proses audit yang pada akhirnya mempengaruhi audit delay 

sehingga penerbitan laporan auditan semakin lama.  

Penelitian Indra dan Arisudhana (2012) yang menunjukkan hasil variabel 

umur perusahaan berpengaruh terhadap audit delay. Hanya saja dalam penelitian 

ini menyatakan bahwa semakin tua umur perusahaan dinilai lebih mampu dan 

terampil dalam mengumpulkan, memproses, dan menghasilkan informasi pada 

saat diperlukan karena telah memiliki pengalaman yang banyak dalam hal 

tersebut. Sehingga umur perusahaan mempengaruhi lama atau cepatnya audit 

delay yaitu semakin lama umur perusahaan, maka audit delay nya semakin kecil. 

Atas hal tersebut, penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

H5 : Umur Perusahaan Berpengaruh Terhadap Audit Delay 

 

6. Opini Auditor Sebagai Faktor yang MenentukanAudit Delay 

Asthon et al. (1987) menyatakan bahwa perusahaan yang diberikan opini 

selain unqualified opinion cenderung memiliki audit delay yang lebih panjang, 



 

karena secara logika dapat dikatakan bahwa auditor membutuhkan waktu dan 

usaha untuk mencari prosedur audit ketika mengkonfirmasi kualifikasi audit.  Hal 

tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulianti (2011) yang 

menyatakan bahwa opini auditor tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini 

karena opini yang dikeluarkan merupakan good news atau bad news  bagi 

manejerial perusahaan bukan penentu lama atau cepatnya laporan audit.  

Subekti dan Widiyanti (2004 ) membuktikan bahwa audit delay yang lebih 

panjang dialami oleh perusahaan yang menerima pendapat selain unqualified 

opinion. Hal ini dikarenakan proses pemberian pendapat selain unqualified 

opinion tersebut melibatkan negosiasi dengan klien, konsultasi dengan partner 

audit yang lebih senior atau staf teknis dan perluasan lingkup audit, sedangkan 

perusahaan yang menerima unqualified opinion merupakan suatu berita yang baik 

bagi perusahaan. Perusahaan yang menerima unqualified opinion akan 

melaporkan laporan keuangan tepat waktu. Opini audit yang baik (unqualified 

opinion) diharapkan oleh setiap manajeman perusahaan  dan opini selain wajar 

tanpa pengecualian (unqualified opinion) merupakan opini yang tidak diharapkan 

oleh semua manajemen.Atas uraian tersebut, penulis mengajukan hipotesis 

sebagai berikut: 

H6 : Opini Auditor Berpengaruh Terhadap Audit Delay 

 

7. Ukuran KAP Sebagai Faktor Yang MenentukanAudit Delay 

Kualitas audit diukur dengan ukuran KAP yang dibedakan menjadi kantor 

akuntan publik yang masuk empat besar, dalam hal ini the big four dan kantor 



 

akuntan publik non the big four. Ukuran KAP dianggap dapat mempengaruhi 

penerbitan laporan auditan perusahaan. Namun penelitian yang dilakukan Prayogi 

(2012) menunjukan hasil bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap audit 

delay. Hal ini dianggap karena semua KAP baik KAP lokal maupun yang 

berafiliasi dengan the big four melaksanakan tugasnya sesuai standar yang sama 

sehingga tidak ada perbedaan mencolok mengenai penerbitan laporan auditan. 

Bahkan penelitian ini menunjukan PT. Telekomunikasi Indonesia,Tbk pada tahun 

2009 justru mengalami audit delay yang panjang padahal diaudit oleh KAP yag 

berafiliasi dengan the big four. 

Penelitian yang dilakukan Prayogi tidak sejalan dengan hasil penelitian 

Prabandi dan Rustiana (2007) (dalam Yulianti, 2011). Menurutnya, KAPthe big 

four lebih menginginkan untuk mengambil sikap yang tepat dan mengeluarkan 

pendapat yang sesuai standar dan memiliki kemampuan teknis untuk mendeteksi 

going concern perusahaan, kantor akuntan publik besar cenderung menyajikan 

audit yang lebih cepat dibandingkan dengan kantor akuntan publik non the big 

four karena mereka memiliki nama baik yang dipertaruhkan. Puspitasari dan Sari 

(2012) mendukung hal tersebut dengan menyatakan bahwa auditor yang 

mempunyai reputasi yang baik (KAP the big four) akan memberikan kualitas 

pekerjaan audit yang efektif dan efisien, sehingga audit dapat diselesaikan secara 

tepat waktu. KAP the big four memperoleh insentif lebih tinggi untuk 

menyelesaikan pekerjaan audit lebih cepat dibandingkan KAP lainnya. Waktu 

audit yang lebih cepat juga merupakan cara KAP the big four mempertahankan 

reputasinya.  



 

H7 : Ukuran KAP Berpengaruh Terhadap Audit Delay 

8. Pengaruh Audit Delay Terhadap Reaksi Investor 

Givoly dan Palmon (1982) menemukan bahwa uji pasar mengindikasikan 

adanya proses penurunan yang signifikan pada isi informasi laporan keuangan jika 

selisih waktu pelaporan (reporting delay) terlalu lama. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Shulthoni (2012) menunjukkan audit delay laporan keuangan 

berpengaruh secara negatif terhadap rekasi investor baik yang diproksikan dengan 

abnormal return dan juga trading volume activity. Audit delay yang rendah dapat 

mempengaruhi pelaku pasar untuk semakin cepat bereaksi dalam pengambilan 

keputusan sehingga informasi tersebut memiliki nilai di mata investor. Semakin 

panjang waktu penundaan publikasi laporan keuangan tahunan auditan akan 

menimbulkan potensi ketidakpastian ekonomi yang diekspektasi oleh pasar.  

Hal tersebut juga didukung oleh penelitian Purbowati (2009) menyatakan 

audit delay berpengaruh terhadap reaksi investor. Lamanya waktu penyelesaian 

audit dapat mempengaruhi ketepatan waktu informasi yang dipublikasikan 

sehingga berdampak pada reaksi pasar dan mempengaruhi ketidakpastian 

keputusan investasi. Atas uraian tersebut, penulis mengajukan hipotesis sebagai 

berikut: 

H8 : Audit delay Berpengaruh Terhadap Reaksi Investor 

2.9 Kerangka Konseptual Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua model. Dalam model pertama, audit delay 

(AUDLAY) merupakan variabel dependen yang dipengaruhi oleh 7 (tujuh) 

variabel independen yaitu ukuran perusahaan (SIZE), jenis industri (IND), rasio 



 

profitabilitas (ROA), rasio utang (DER), umur perusahaan (AGE), opini 

auditor(OPIN), dan ukuran KAP (KAP). Selanjutnya dalam model kedua, audit 

delay menjadi variabel independen yang mempengaruhi reaksi investor sebagai 

variabel dependen. Model ini telah digunakan dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Shulthoni (2012). 

Berikut ini adalah kerangka analisis penelitian:  

 
2.1 Kerangka Analisis 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kausal komparatif yang merupakan 

penelitian empiris dengan karakteristik masalah berupa hubungan sebab akibat 

antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

yang dilakukan penganalisisan angka dengan prosedur statistik. Penelitian ini 

bersifat ex post facta yang artinya data dikumpulkan setelah semua kejadian 

diperoleh berlangsung atau lewat dan mengabil satu atau lebih akibat serta 

menguji data itu dengan menelusur ke masa lalu untuk mencari hubungan sebab 

akibat ( Narbuko dan Achmadi, 2003).  

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh perusahaan yang terdapat di BEI (Bursa Efek Indonesia) selama 

tahun 2010-2011. 

3.2.2 Sampel 



 

Dalam penelitian ini, metode pemilihan sampel yang digunakan adalah 

metode purposive sampling yaitu pemilihan sampel secara tidak acak yang 

informasinya di peroleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu disesuaikan 

dengan tujuan atau masalah penelitian.Perusahaan diseleksi dengan kriteria 

sebagai berikut (Shulthoni,2012) : 

a. Perusahaan terdaftar di BEI selama tahun 2010-2011. 

b. Perusahaan yang mempublikasikan laporan tahunan (annual report) secara 

lengkap pada tahun 2010 dan tahun 2011 di situs resmi BEI. 

c. Perusahaan tersebut telah menerbitkan laporan keuangannya untuk periode 

yang berakhir 31 Desember. 

d. Laporan keuangan perusahaan memakai mata uang Rupiah secara konsisten 

pada tahun 2010-2011. 

e. Perusahaan memiliki data transaksi saham harian lengkap selama 11 hari 

periode  jendela dan 20 hari periode estimasi. 

f. Perusahaan tidak melalukan corporate action selama periode jendela dan 

estimasi. 

 

3.3 Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu laporan tahunan masing-

masing perusahaan yang dipublikasikan periode 2010 dan 2011. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah 

teknik dengan melihat dokumen yang sudah terjadi (laporan keuangan dan laporan 

audit emiten) di Bursa Efek Indonesia. Dalam penelitian ini data diperoleh dari 



 

laporan tahunan setiap perusahaan yang diterbitkan di websiteresmi BEI, dan 

yahoo finance untuk mengambil data harga saham. Penelitian juga dilakukan 

dengan menggunakan studi kepustakaan yaitu dengan cara membaca, mempelajari 

literatur dan publikasi yang berhubungan dengan penelitian. 

 

3.4.Variabel Penelitian, Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

3.4.1 Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi dua variabel penelitian yaitu 

variabel dependen dan variabel independen. Variabel independen adalah tipe 

variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel lain. Variabel dependen 

adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen. 

Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu audit delay dan reaksi 

investor. Sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah ukuran 

perusahaan, jenis industri, rasio profitabilitas, rasio utang, umur perusahaan, opini 

auditor, dan ukuran KAP. 

 

3.4.2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Definisi operasional merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu variabel 

diukur. Untuk mempermudah dalam penganalisisan maka tiap variabel akan 

didefinisikan secara operasional. 

1. Audit Delay 

Audit delay sebagai variabel dependen adalah dari tanggal penutupan tahun 

buku hingga ditandatanganinya laporan auditan. Dilakukan pengukuran secara 



 

kuantitatif (jumlah hari) dengan menghitung berapa jarak antara penutupan tahun 

buku hingga ditandatanganinya laporan auditan. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Azizah dan Kumalasari (2012), audit delay dirumuskan sebagai 

berikut: 

 
Audit Delay = Tanggal Laporan Audit – Tanggal Laporan Keuangan 

 
2. Reaksi Investor 

Reaksi investor yang merupakan variabel dependen selanjutnya adalah untuk 

melihat adakah pengaruh dari audit delay tersebut terhadap reaksi investor. Reaksi 

investor diproksikan dengan abnormal return (AR) dan kemudian dikumulatifkan 

(CAR). Berdasarkan penelitian Harris dan Gurel (dalam Shulthoni, 2012) yang 

didasarkan market modeldapat dilakukan  perhitungan abnormal return harian 

selama periode  penelitian yang mana juga harus melihat return ekspektasi 

(expected return). Return ekspektasi adalah return yang diharapkan akan 

diperoleh oleh investor di masa yang akan datang (Jogiyanto, 2007). Periode 

estimasi dalam penelitian ini selama 20 hari dan periode jendela selama 11 hari. 

Penelitian ini menggunakan metode rata-rata untuk menghitung return 

ekspektasi yang mengasumsikan return ekspektasi dianggap sama dengan rata-rata 

nilai historisnya. Perhitungan ekspektasi return sebagai berikut (Jogiyanto, 2007) : 
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Keterangan : 

Rit = Actual Return periode t 
Rin = Actual Return akhir periode(t=n) 



 

n = jumlah dari hasil masa depan 
 

Selanjutnya dilakukan perhitungan selanjutnya yaitu mencari abnormal return 

dengan cara sebagai berikut (Jogiyanto, 2007) : 

 

ARit = Rit – E(Rit) 

Keterangan : 

ARit  = Abnormal Return 
Rit  = Actual Return 
E(Rit) = Expected Return 

 
Lalu dilakukan penjumlahan nilai ARselama periode dengan rumus 

(Jogiyanto,2007): 
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Keterangan : 

CAR = Cummulative Abnormal Return 
ARi,t = Abnormal Return saham i periode t 
 
3. Ukuran Perusahaan (SIZE) 

Variabel ukuran perusahaan merupakan variabel yang mempengaruhi audit 

delay. Ukuran perusahaan pada penelitian ini mengikuti penelitian sebelumnya 

dimana total aset merupakan jumlah aset lancar, aset tetap, investasi, dan uang 

muka dan juga aset tidak berwujud. Variabel ukuran perusahaan diproksikan 

dengan naturallogaritmadari total aset seperti digunakan dalam penelitian Azizah 

dan Kumalasari (2012), Purnamasari (2012), Shulthoni (2012), yang secara 

sistematis dirumuskan sebagai berikut: 

UPit = LogTAit 



 

 

Keterangan: 

UPit   = Ukuran perusahaan ke-i pada periode peristiwa ke-t 
LogTAit = Log Total Aset periode ke-i pada periode peristiwa ke-t 
 
4. Jenis Industri (IND) 

Jenis industri perusahaan dalam penelitian ini dikelompokkan dalam dua 

katergori kelompok perusahaan, yaitu kelompok perusahaan non keuangan dan 

perusahaan keuangan. Untuk mengklasifikasikannya maka jenis industri 

dinotasikan dengan variabel dummy. 

Seperti yang diproksikan dalam penelitian Shulthoni (2012), variabel 

dummynya adalah diberi angka 1 jika perusahaan keuangan dan diberi angka 0 

jika perusahaan non keuangan. 

5. Profitabilitas (ROA) 

Penelitian ini menggunakan ROA(return on assets) sebagai perhitungan 

profitabilitas dengan alasan rasio ini dapat menunjukkan kemampuan dari modal 

yang diinvestasikan dari keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan. 

Rasio profitabilitas yang tinggi merupakan hal yang baik bagi perusahaan. 

Berdasarkan Fraser dan Ormiston (2008) (dalam Azizah dan Kurmalasari,2012), 

ROAdirumuskan sebagai berikut: 

 

��� � Laba Bersih
Total Asset # 100% 

 
6. Rasio Utang (DER) 



 

Rasio utang menggambarkan perbandingan total kewajiban dan total aset dan 

menunjukkan kemampuan ekuitas perusahaan untuk memenuhi seluruh 

kewajibannya. Perusahaan dengan kewajiban yang besar cenderung mendesak 

auditor untuk memulai dan menyelesaikan audit lebih cepat dan rasio utang 

perusahaan dapat dihitung dengan rumus (Azizah dan Kumalasari,2012): 
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Keterangan: 

DERit  = rasio utang perusahaan i pada tahun t 
Total Utangit = total utang perusahaan i pada tahun t 
Total Ekuitasit = total ekuitas perusahaan i pada tahun t 

 
7. Umur Perusahaan (AGE) 

Dalam penelitian ini umur perusahaan diukur dengan skala tahunan yaitu 

dimulai dari tahun berdirinya perusahaan berdasarkan akte pendirian hingga saat 

perusahaan melakukan tutup buku tahunan. Berdasarkan penelitian Indra dan 

Arisudhana (2012), umur perusahaan dihitung sebagai berikut:  

 
Umur Perusahaan = Tahun Tutup Buku Perusahaan – Tahun Berdiri Perusahaan  

 
8. Opini Auditor  

Untuk mengeluarkan suatu opini dibutuhkan beberapa tahap audit yang harus 

dilalui oleh seorang auditor. Sehingga dihasil akhirnya auditor dapat memberikan 

kesimpulan atas opini yang harus diberikan terhadap laporan keuangan yang 

auditnya. Dalam penelitian ini, opini auditor menggunakan variabel dummy, di 

mana perusahaan yang memperoleh unqualified opinionakan diberi angka 1 dan 

perusahaan yang tidak memperolehunqualified opinion diberi angka 0. 



 

 

 

9. Ukuran KAP  

Ukuran KAP menunjukkan besar kecilnya perusahaan audit. Dalam variabel 

ini, ukuran KAP diukur menggunakan dummy. Klasifikasi ukuran KAP adalah 

dilihat apakah perusahaan tersebut diaudit oleh KAP yang berafiliasi dengan KAP 

internasional (the big four). Sehingga, perusahaan yang diaudit oleh KAP yang 

berafiliasi dengan KAP the big four diberi angka 1 dan jika perusaaan yang tidak 

berafiliasi dengan KAP the big four  maka diberi angka 0. 

 

3.5 Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif untuk mengetahui 

nilai rata-rata, minimum, maksimun, dan standar deviasi dari variabel-variebal 

yang diteliti. Analisi tersebut dilakukan dengan bantuan program komputer yaitu 

SPSS (Statistical Package or Social Science) versi 16 for Windows. 

3.5.1 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, 

variabel independen, variabel dependen, atau keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Suatu model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi 

data normal atau mendekati normal. Dalam uji normalitas yang digunakan adalah 

uji Kolmogorov-Smirnov. Pengambilan keputusan didasarkan dengan melihat nilai 

signifikan. Pengujiannya menggunakan taraf signifikan 5 %. Jika nilai signifikansi 



 

destribusi variabel menunjukkan lebih besar dari 5 % atau 0,05 maka destribusi 

data normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas merupakan fenomena adanya korelasi yang sempurna 

antara satu variabel bebas dengan variabel bebas lain. Pengujian ini dilakukan 

untuk meneliti apakah pada model regresi terdapat korelasi antar variabel 

independen. Multikolinearitas terjadi ketika variabel independen yang ada dalam 

model berkorelasi satu sama lain, ketika korelasi antar variabel independen sangat 

tinggi maka sulit untuk memisahkan pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen.Pengujian terhadap multikolinearitas 

dideteksi menggunakan tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Jika 

nilai tolerance value tidak kurang dari 0.10 dan VIF< 10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas (Ghozali, 2005) 

c. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t sebelumnya. Untuk mendeteksi gejala autokorelasi 

digunakan uji DurbinWatson(DW). Uji ini akan menghasilkan nilai d, yang akan 

menentukan ada tidaknya autokorelasi dalam model regresi pada batas-batas 

tertentu. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai DW Hitung 

dengan nilai dl (lower bound) dan du (upper bound) dari DW tabel. Ketentuan 

dalam mengambil kesimpulan adalah du<dw<4-du, makatidak terjadi 

autokorelasi. 



 

 

 

d. Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Jika variance dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan 

lain tetap, maka kondisi ini disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 

tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2005).Deteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas dilakukan dengan uji Glesjer. Uji Glesjer dilakukan dengan 

cara meregresikan antara variabel independen dengan nilai absolut residualnya. 

Jika nilai signifikansi antara variabel independen dengan absolut residual lebih 

dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedasitas. 

 

3.5.2 Analisis Regresi 

a.  Persamaan Regresi 

Pengujian hipotesis determinan audit delay menggunakan analisis regresi 

berganda yang mempunyai dua tahap. Persamaan regresi berganda tahap pertama 

yaitu: 

234 � 5� � 6�789� � 6:8;' � 6<�=� � 6>'�� � 6?�@� � 6A=B8;
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Keterangan : 

α  = Konstanta 
β1, β2, β3, β4, β5, β6, β7 = Koefisiesn Regresi 



 

AUD  = Audit Delay 
SIZE   = Ukuran Perusahaan 
IND   = Jenis Industri 

1 : Perusahaan Keuangan 
0 : Perusahaan Non Keuangan 

ROA  = Profitabilitas 
DER = Rasio Utang 
AGE = umur perusahaan 
OPIN  = Opini Auditor 

1 : Pendapat Unqualified 
0 : Pendapat Selain Unqualified 

KAP = Kantor Akuntan Publik 
1 : KAP  berafiliasi dengan the big four 
0 : KAP tidak berafilias dengan the big four 

ε  = Error 
 

Kemudian, dilanjutkan dengan persamaan regresi tahap kedua, yaitu: 

��� � 5: � 6H�-' �  E… …… . . �:� 
Keterangan : 

α2  = Konstanta 
β8  = Koefisien Regresi 
CAR = Cumulative Abnormal Return 
AUD  = Audit Delay 
ε  = Error 
 

3.5.3  Uji Hipotesis 

a.  Uji F (Kesesuaian Model) 

Uji F digunakan untuk menguji model yang digunakan dalam regresi telah 

sesuai (goodness of fit model) dengan tingkat signifikan (α) sebesar 5%. Adapun 

kriteria pengambilan keputusan adalah apabila signifikansi F kurang dari 0,05 

maka model dinyatakan fit dan jika signifikansi F lebih dari 0,05 maka model 

dinyatakan tidak fit. 

 

b. Uji t (Uji Hipotesis)  



 

Pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diuji 

dengan menggunakan uji t. Uji t digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial 

guna menunjukkan pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap 

variabel dependen. Aplikasinya dilakukan dengan menguji satu per satu pengaruh 

dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.  

Penelitian ini terdapat tiga variabel dummy yaitu jenis industri, ukuran KAP, 

dan opini auditor. Secara khusus bentuk hipotesis untuk ketiga variabel tersebut 

adalah sebagai berikut (www.cerdaskan.com) : 

 

H0 : β2 = β6 = β7 = 0 : Tidak terdapat pengaruh variabel terhadap audit delay 

H1 : β2 ≠ β6 ≠ β7 ≠ 0 : Terdapat pengaruh variabel terhadap audit delay 

 

Pengambilan keputusan untuk semua hipotesis dilihat dari nilai signifikansi 

sebesar 5 % atau 0,05. Kriterianya adalah : 

Hipotesis diterima  : sig. t < 0,05 

Hipotesis ditolak  : sig. t > 0,05 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


